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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dampak sosial keluarga buruh migran yang 
ditinggal bekerja ke luar negeri. Hal ini didasarkan pada beberapa penelitian yang berkaitan dengan beberapa 
masalah sosial yang sering ditemukan pada keluarga buruh migran yang ditinggal bekerja di luar negeri. 
Penelitian dilakukan di wilayah Kendal, tepatnya di Desa Taman Gede kecamatan Gemuh. Desa Taman Gede 
merupakan salah satu desa di Kecamatan Gemuh yang merupakan wilayah dengan pengiriman tenaga kerja ke 
luar negeri terbanyak menurut salah satu perusahan penyalur tenaga kerja yang ada di wilayah kecamatan 
Gemuh. Kendal dipilih berdasar hasil laporan BNP2TKI yang menyebutkan bahwa daerah Kendal menduduki 
peringkat ke sembilan tertinggi sebagai daerah penyalur tenaga kerja di Indonesia tahun 2012.  
Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 
deskriptif dengan melakukan eksplorasi langsung, menganalisis dan mendeskripsikan dampak sosial yang 
dialami keluarga buruh migran. Pengumpulan data dilakukan melalui in depth interview dan observasi langsung 
kepada partisipan.  
Hasil: Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dampak sosial yang dialami oleh keluarga buruh migran 
internasional yang ditinggal bekerja ke luar negeri. Dampak sosial yang dialami oleh keluarga buruh migran 
internasional yang ditinggal bekerja ke luar negeri meliputi: kegiatan pengalihan (displacement), sosial spiritual, 
aktivitas harian dan investasi.   
Simpulan: Secara umum dampak sosial yang dirasakan dan dialami oleh keluarga buruh migran internasional 
dapat digolongkan menjadi dampak positif dan negatif. Pengalaman ditinggal bekerja ke luar negeri bagi 
sebagian partisipan memberikan dampak positif baik secara materiil maupun immateriil, namun ada juga 
partisipan yang merasakan pengalaman yang kurang menyenangkan terutama bagi suami yang ditinggal oleh 
istrinya.  
 
Kata kunci : buruh migran internasional, dampak sosial, perspektif kejiwaan 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang memiliki 
jumlah pengangguran terbuka dengan angka 
yang semakin meningkat tiap tahunnya. Pada 
Februari 2012 jumlah angkatan kerja 
berjumlah 120,41 juta orang. Dari jumlah itu 
pengangguran terbuka mencapai 7,61 juta 
orang atau 6,32 persen. Hal ini menyebabkan 
munculnya masalah terkait peluang dan 
kesempatan kerja di Indonesia. Sistem 
perdagangan bebas baik dalam kerangka 
WTO, APEC, dan AFTA mempengaruhi 
perpindahan manusia untuk bekerja dari suatu 
negara ke negara yang lain. Hal inilah yang 
akhirnya dijadikan peluang bagi tenaga kerja 
Indonesia untuk mencari peluang bekerja ke 
luar negeri sebagai buruh migran internasional 
(Virdhani, 2012).  
 
Jumlah tenaga kerja Indonesia yang menjadi 
buruh migran mengalami peningkatan tiap 
tahun, hal ini berdasar data yang diperoleh dari 
Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan 
Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI). Daerah 
asal buruh migran internasional ini juga 
meliputi seluruh wilayah Indonesia. Menurut 
laporan tentang penempatan berdasar daerah 
asal tahun 2011-2012 dari 50 wilayah Kota dan 
Kabupaten di Indonesia, Kendal menduduki 
peringkat ke-sembilan dengan total angka 
18.257 orang (BNP2TKI, 2012). Tidak jarang 
dari sekian banyak pekerja tersebut, terjadi 
masalah-masalah yang sering dialami oleh para 
pekerja tersebut. Diantaranya adalah: 
kekurangan gaji, kematian tenaga kerja, tenaga 
kerja yang sakit, pemulangan tenaga kerja 
karena salah dalam bekerja, pemutusan 
hubungan kerja, penipuan yang dilakukan oleh 
penyalur tenaga kerja (PWNI/BHI Kemlu, 
2012).  Masalah yang sering dialami oleh para 
buruh migran tersebut akan menimbulkan 
dampak bagi keluarga yang ditinggalkan. 
Dampak tersebut dapat bersifat langsung 
maupun tidak langsung. Dampak langsung 
dapat muncul akibat kehilangan dan 
perpisahan dengan anggota keluarga yang 
bekerja sebagai buruh migran, seperti 
timbulnya kecemasan pada anggota keluarga 
yang ditinggal karena mendengar berita 
mengenai terjadinya masalah pada buruh kerja 
asal Indonesia (Fatoni, 2012). Masalah tidak 
langsung yang dapat muncul yaitu fenomena 
perceraian di kalangan tenaga kerja wanita 
yang akhirnya berdampak pada menurunnya 

prestasi belajar anak (Janeko, 2011). Masalah 
– masalah tersebut merupakan sekumpulan 
masalah sosial yang timbul sebagai dampak 
dari keputusan yang diambil oleh sebagian 
besar tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di 
luar negeri.  Tujuan penelitian ini yaitu 
menggali permasalahan psikologis yang 
muncul pada keluarga buruh migran 
internasional yang sedang ditinggal bekerja di 
luar negeri.  
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – 
November 2013. Penelitian dilakukan di Desa 
Taman Gede kecamatan Gemuh. Desa Taman 
Gede merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Gemuh yang pengiriman tenaga kerja ke luar 
negeri terbanyak menurut salah satu perusahan 
penyalur tenaga kerja yang ada di wilayah 
kecamatan Gemuh. Partisipan yang dipilih 
adalah mereka yang memenuhi kriteria dari 
tujuan penelitian, yaitu keluarga buruh migran 
yangsedang ditinggal bekerja di luar negeri. 

Desain penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi deskriptif dengan melakukan 
eksplorasi langsung, menganalisis dan 
mendeskripsikan dampak sosial yang dialami 
keluarga buruh migran. Fenomenologi 
merupakan salah satu metode pada penelitian 
kualitatif. Metode fenomenologi  berfokus 
pada  penemuan fakta terhadap suatu 
fenomena sosial dan berusaha memahami 
tingkah laku manusia berdasarkan perspektif 
partisipan (Streubert & Carpenter, 2003). 
Metode fenomenologi dipilih karena penelitian 
ini hanya ingin mengeksplorasi dampak sosial 
yang dialami keluarga buruh migran 
internasional. Pengumpulan data dilakukan 
melalui in depth interview dan observasi 
langsung kepada partisipan. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan menggunakan alat bantu voice 
recorder, panduan wawancara dan field note 
(catatan lapangan). Analisis data yang 
digunakan menggunakan  sembilan tahap 
analisa data metode Colaizi (Streubert & 
Carpenter, 2003). 

 
HASIL 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran dampak sosial pada keluarga buruh 
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migran internasional di wilayah Kabupaten 
Kendal. Tempat penelitian yang digunakan 
yaitu Desa Taman Gede Kecamatan Gemuh 
Kabupaten Kendal. Waktu penelitian mulai 
bulan Maret-November 2013. 
Hasil dari wawancara kepada pihak Desa 
Taman Gede Kecamatan Gemuh Kabupaten 
Kendal diperoleh data bahwa jumlah buruh 
migran internasional mengalami peningkatan. 
Setiap tahun ada warga yang meminta ijin 
untuk bekerja ke luar negeri. Tahun 2008 
sejumlah 8 orang, tahun 2009 sejumlah 15 
orang, tahun 2010 sejumlah 37 orang, tahun 
2011 sejumlah 24 orang, tahun 2012 sejumlah 
16 orang dan tahun 2013 sejumlah 21 orang. 
Jumlah keseluruhan selama 6 tahun adalah 120 
orang. Mayoritas jenis kelamin para buruh 
migran internasional adalah perempuan. 
Apabila  di dalam keluarga ada anak 
perempuan, maka keluarga menganggap itu 
adalah aset yang dapat memberikan 
keuntungan dengan cara mengirim anak 
mereka bekerja ke luar negeri untuk menopang 
biaya kehidupan keluarganya. Begitu juga 
perempuan yang sudah menikah, beban 
keluarga ditanggung oleh istri yang bekerja ke 
luar negeri, sedangkan suami kebanyakan 
menganggur dan kalaupun bekerja tidak 
maksimal. Faktor ekonomi merupakan alasan 
utama pengambilan keputusan sebagai buruh 
migran internasional. Gaya hidup yang mulai 
berubah menyebabkan warga menginginkan 
untuk memperoleh hasil yang lebih dengan 
jalan bekerja ke luar negeri dengan anggapan 
gaji yang diterima akan lebih besar 
dibandingkan bekerja di negeri sendiri. Berikut 
ini akan dibahas lebih lanjut mengenai hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan melalui in 
depth interview dan observasi. 
 
DISKUSI 
Sesuai tujuan mengenai dampak sosial yang 
timbul, diperoleh empat tema yaitu: 
displacement, sosial spiritual, aktivitas harian 
dan investasi. 
1) Displacement (pengalihan) 

Pengalihan dibedakan menjadi dua hal, 
yaitu: pengalihan positif dan negatif. 
Pengalihan positif diperkuat oleh 
ungkapan partisipan yaitu: kerja sosial, 
kegiatan RT, pengajian, menelfon bila 
kangen, dan kerja lembur sampai malam. 
Hal ini ditemukan pada 4 orang partisipan. 
Pengalihan negatif muncul pada 1 orang 
partisipan yang menyebutkan sering main 

billiard dan mempunyai wanita idaman 
lain. Pengalihan yang ditunjukkan oleh 
partisipan merupakan suatu bentuk 
mekanisme koping yang digunakan oleh 
individu. Koping merupakan suatu 
mekanisme pertahanan diri individu di 
dalam menghadapi stres. Dalam hal ini, 
suatu proses perpisahan atau kehilangan 
dapat menjadi stressor bagi tiap anggota 
keluarga yang ditinggalkan. Hal ini dapat 
menimbulkan dampak psikologis, antara 
lain: ansietas, ketidakefektifan koping 
keluarga, berduka, ketidakberdayaan dan 
stres berlebihan (NANDA, 2012).  
 

2) Sosial spiritual 
Sosial spiritual didukung oleh kategori 
berdoa yang muncul melalui ungkapan 
partisipan, yaitu: sholat, mendoakan di 
dalam sholat, pengajian dan mendoakan 
keselamatan keluarga yang pergi ke luar 
negeri. Aktivitas sosial spiritual 
merupakan salah satu bagian dari prinsip 
hidup seseorang. Prinsip hidup merupakan 
prinsip yang mendasari tingkah laku, 
pikiran dan perilaku mengenai tindakan, 
kebiasaan atau ritual yang dipandang 
sebagai kebenaran atau memiliki nilai 
intrinsik. Kondisi keluarga yang tidak utuh 
dalam kurun waktu tertentu, dapat 
berpengaruh pada kemampuan individu 
mengontrol dirinya dalam menjalankan 
prinsip-prinsip dalam hidup. Bagi sebagian 
besar partisipan hal ini justru memotivasi 
diri untuk lebih khusyu dalam berdoa demi 
keselamatan keluarga yang sedang 
merantau ke negeri orang. Namun peneliti 
juga menemukan terdapat partisipan yang 
tidak mampu mengontrol dirinya dalam 
menjalankan prinsip hidup. Dengan 
ditemukannya data: “kalau sholat saya 
masih goyah”. Data lain juga ditemukan 
bahwa partisipan menyebut suka keluar 
malam untuk main billiard untuk 
menghilangkan kesepian, bahkan sampai 
memiliki wanita idaman lain. Temuan 
tersebut berarti bahwa masalah sosial juga 
dapat muncul pada keluarga yang ditinggal 
bekerja ke luar negeri, terutama pada 
suami yang ditinggal istrinya bekerja ke 
luar negeri. Hal tersebut merupakan 
masalah yang berkaitan dengan kondisi 
spiritual, yaitu: distress moral dan distress 
spiritual (NANDA, 2012). 
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3) Aktivitas harian 
Aktivitas harian didukung oleh kategori 
produktif dan tidak produktif. Pada 
kategori produktif ditemukan melalui 
ungkapan partisipan yang mempunyai 
pekerjaan sebagai buruh tani, buruh pabrik 
mebel, buruh lepas dan mengasuh cucu di 
rumah. Pada kategori tidak produktif 
ditemukan pada partisipan yang sudah 
lanjut usia sehingga tidak melakukan 
aktivitas rumah tangga karena sudah ada 
anak dan menantu di rumah yang 
membantu mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga.  Ketika ditinggal bekerja ke luar 
negeri, keluarga tidak lantas 
menggantungkan diri sepenuhnya pada 
keluarga yang bekerja tersebut. Kebutuhan 
ekonomi tetap harus dipenuhi dengan 
bekerja. Hal itu pula yang dilakukan oleh 
partisipan yang masih dalam rentang usia 
produktif. Walaupun mungkin apabila 
dilihat secara nominal yang dihasilkan 
tidak lebih banyak dari penghasilan 
keluarga yang bekerja ke luar negeri, tetapi 
hal itu cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Seperti halnya yang diungkap 
oleh seorang partisipan: “karena 
kebutuhan keseharian saya tetap harus 
bekerja”. Hal tersebut sesuai dengan apa 
yang disampaikan oleh pihak desa bahwa 
sebagian besar suami yang ditinggal 
istrinya bekerja ke luar negeri menganggur 
di rumah dengan mengasuh anak, kalaupun 
bekerja biasanya tidak maksimal.  
 

4) Investasi 
Investasi didukung oleh kategori 
keuntungan materi yang didukung oleh 
ungkapan partisipan bahwa mereka 
mendapat kiriman uang, mendapat oleh-
oleh, mempunyai tabungan untuk masa 
depan, membangun rumah dan membayar 
hutang. Semua partisipan mendapatkan 
keuntungan materi dengan keluarga yang 
bekerja di luar negeri. Hal ini sesuai 
dengan data yang diperoleh berdasar 
wawancara dengan pihak desa yang 
menyebutkan bahwa faktor ekonomi 
merupakan alasan utama pengambilan 
keputusan sebagai buruh migran 
internasional. Gaya hidup yang mulai 
berubah menyebabkan warga 
menginginkan untuk memperoleh hasil 
yang lebih dengan jalan bekerja ke luar 
negeri dengan anggapan gaji yang diterima 

akan lebih besar dibandingkan bekerja di 
negeri sendiri. Keluarga yang bekerja ke 
luar negeri menjadi penopang kebutuhan 
keluarga. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Rosiana (2008) disebutkan 
bahwa terdapat lima faktor yang 
melatarbelakangi pengambilan keputusan 
dari buruh migran untuk bekerja ke luar 
negeri, antara lain: faktor individu, sosial-
ekonomi, keadaan, kognitif, dan pergaulan. 
Hal tersebut tentunya merupakan 
pertimbangan yang diambil untuk 
terpenuhinya lima fungsi keluarga menurut 
Friedman (2010), yaitu: fungsi afektif, 
sosialisasi, reproduksi, ekonomi dan 
perawatan kesehatan. Fungsi ekonomi 
melibatkan penyediaan keluarga akan 
sumber daya yang cukup (finansial, ruang, 
dan materi) serta alokasi yang sesuai 
melalui proses pengambilan keputusan. 
Sumber penghasilan dalam keluarga 
merupakan hal yang menjadi fokus dalam 
menentukan tercukupi atau tidak 
kebutuhan ekonomi suatu keluarga. 

 
CONCLUSION 
Dampak sosial yang dialami oleh keluarga 
buruh migran internasional yang ditinggal 
bekerja ke luar negeri meliputi: kegiatan 
pengalihan (displacement), sosial spiritual, 
aktivitas harian dan investasi.  Secara umum 
dampak sosial yang dirasakan dan dialami oleh 
keluarga buruh migran internasional dapat 
digolongkan menjadi dampak positif dan 
negatif.  
Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan dengan 
berfokus pada tugas dan tahap perkembangan 
pada anak buruh migran Internasional, 
mengingat ditemukannya kasus berkaitan 
dengan hal tersebut selama penelitian ini 
dilakukan.  
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